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people all over the world. The contagion spread to Indonesia
in 2020. This case was first announced in Indonesia in March
2020. To minimize the transmission of the epidemic, the
government took a policy to conduct a learning process using
the internet network. Online learning is much different from
offline learning and causes behavioral changes because of the
diverse academic atmosphere and facilities, and
infrastructure. This study aims to identify and explain the
factors of change in student learning behavior in the learning
process using the internet network by comparing student
learning behavior in the face-to-face learning process. This
study uses descriptive guantitative methods involving 99
student respondents. The results showed that (1) all
indicators of learning behavior in learning using the internet
network decreased in percentage when compared to face-to-
face learning, but this percentage decrease was still in the
category of reasonable interpretation; (2) every item in the
questionnaire statement there is a change in learning using
the internet network, namely an increase in the answer
choices sometimes and a decrease in the choice of answers
often or always. This shows an indication that learning to use
the internet for too long will make students change their
learning behavior in a negative direction or not as expected.

Abstrak
Virus Covid-19 merupakan wabah penyakit paling ditakuti
oleh penduduk seluruh dunia. Penularan tersebut
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merambah ke Indonesia pada tahun 2020. Kasus ini
pertama sekali diumumkan di Indonesia sejak Maret 2020.
Untuk  meminimalisir penularan wabah tersebut,
pemerintah mengambil kebijakan untuk melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet.
Pembelajaran daring jauh berbeda dengan pembelajaran
luring dan menimbulkan perubahan perilaku karena
berbeda suasana akademis dan sarana serta prasarana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
faktor-faktor perubahan perilaku belajar siswa pada proses
pembelajaran menggunakan jaringan internet dengan
membandingkan perilaku belajar siswa pada proses
pembelajaran  secara tatap muka. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
melibatkan 99 responden mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) semua indikator perilaku belajar
pada pembelajaran menggunakan jaringan internet terjadi
penurunan  persentase jika dibandingkan dengan
pembelajaran secara tatap muka, tetapi penurunan
persentase ini masih dalam kategori interpretasi baik; (2)
setiap butir pernyataan angket terjadi perubahan pada
pembelajaran menggunakan jaringan internet, yaitu adanya
peningkatan pada pilihan jawaban kadang-kadang dan
penurunan pada pemilihan jawaban sering atau selalu. Hal
ini menunjukkan adanya indikasi bahwa pembelajaran
menggunakan jaringan internet yang terlalu lama akan
membuat mahasiswa berubah perilaku belajar ke arah yang
~negatif atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.

PENDAHULUAN

Sejak tahun 2019 dunia dikejutkan oleh penularan Covid-19 yang berawal
dari Negara Cina. Penularan tersebut merambah ke Indonesia pada tahun 2020.
Kasus ini pertama sekali diumumkan di Indonesia sejak Maret 2020. Kasus ini terus
meningkat selama tahun 2020, sehingga pemerintah berusaha melakukan
penanggulangan tersebarnya virus Covid-19 dari berbagai sektor dan tidak hanya itu,
pemerintah juga membatasi aktivitas masyarakat untuk saling berinteraksi, ini
bertujuan untuk memutuskan rantai penularan pandemi Covid-19. Hal ini sangat
berdampak buruk terhadap perekonomian Indonesia; banyak masyarakat yang
menanggung dampak tersebut, seperti adanya pemutusan hubungan kerja, bisnis
masyarakat terhambat dan lain-lain. Selain itu, dampaknya merambah ke sektor
pendidikan. Ini disebabkan oleh adanya kebijakan pemerintah untuk menerapkan
kebijakan social distancing; warga harus menjalankan seluruh aktivitas di rumabh,
seperti bekerja, belajar, termasuk dalam melaksanakan ibadah.
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Kegiatan proses pembelajaran tidak lagi dilakukan melalui tatap muka
dengan mahasiswa, tetapi harus dilakukan di rumah masing-masing dengan
pengawasan guru atau dosen. Pembelajaran seperti ini dikatakan pembelajaran
dalam jaringan atau pembelajaran jarak jauh atau sering disebut daring.
Pembelajaran daring ini juga merupakan kebijakan pemerintah dalam hal ini dari
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (Surat Edaran Kemendikbud No.
36062/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring). Namun demikian
kebijakan ini tidak mudah untuk diterapkan, masih banyak pihak yang belum siap
untuk melaksanakan pembelajaran melalui jarak jauh atau daring. Ini disebabkan
pembelajaran daring membutuhkan perangkat internet dan handphone android
yang mampu berkoneksi dengan internet. Perangkat ini sebagian besar masyarakat
termasuk perangkat yang mahal dan masih sulit disediakan orang tua untuk anak-
anak mereka yang masih kuliah dikarenakan terbatasnya kemampuan masyarakat.

Pembelajaran secara daring tidak semua mahasiswa dapat mengikuti secara
maksimal. Hal ini disebabkan tidak semua wilayah mempunyai koneksi internet
dengan baik. Mahasiswa lebih banyak berinteraksi belajar secara mandiri. Namun,
tidak semua mahasiswa mempunyai kemauan atau kesadaran untuk belajar secara
mandiri, terkadang belajar mandiri pun akan timbul permasalahan atau dangkalnya
pemahaman tentang materi yang dipelajari sehingga mahasiswa akan terhenti
mendalami suatu materi perkuliahan. Kebebasan mahasiswa menggunakan
handphone akan berakibat kurang baik bagi perkembangan perilaku belajar mereka,
mahasiswa lebih banyak terpengaruh bermain game, menonton film korea,
membaca elektronik komik ataupun kegiatan lain yang kurang berguna. Belajar
daring tentu tidak menggambarkan suasana atau kondisi belajar dalam kelas yang
mengakibatkan mahasiswa yang tidak suka belajar sehingga akan bertambah malas
atau mahasiswa yang tadinya rajin berubah kurang rajin. Intinya, rasa tanggung
jawab belajar mahasiswa akan menurun dan sangat mempengaruhi perilaku belajar
mahasiswa itu sendiri. Namun, demikian program belajar ini tidak dapat disalahkan,
justru pemerintah memikirkan agar pembelajaran tidak berhenti dan tetap berjalan
walaupun tidak semua dapat belajar dengan maksimal.

Pada awal tahun 2021, pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan menginstruksikan bagi semua Lembaga Pendidikan agar melaksanakan
belajar tatap muka di sekolah atau perguruan tinggi dengan mengikuti protokol
kesehatan dalam rangka mencegah penularan Covid-19 dan dimonitoring oleh
Pemerintah daerah setempat. Oleh karena itu proses pembelajaran di kelas pun
sangat jauh berbeda dengan sebelumnya, aktivitas mahasiswa juga terbatas pada
interaksi belajar baik dengan dosen maupun dengan teman sekelas. Ini disebabkan
adanya jarak tertentu untuk duduk setiap mahasiswa dan jarak tertentu dosen
dengan mahasiswa, sehingga mahasiswa sulit untuk dapat berinteraksi saat proses
pembelajaran. Menurut (Supriyadi, 2011), bahwa interaksi dosen dengan mahasiswa
dan interaksi antarsesama mahasiswa dalam proses pembelajaran akan
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menimbulkan perubahan perilaku belajar mahasiswa baik yang berdimensi ranah
cipta, ranah rasa maupun ranah karsa.

Perilaku belajar merupakan perubahan pada tingkah laku dan kepribadian
mahasiswa dalam belajar, sedangkan belajar itu sendiri merupakan kegiatan fisik
maupun mental agar terjadinya perubahan melalui interaksi mahasiswa di kelas
khususnya dan lingkungan sekolah umumnya. Menurut (Hanifah & Abdullah, 2001)
menyatakan bahwa perilaku belajar sering juga disebut kebiasaan belajar,
merupakan dimensi belajar yang dilakukan individu secara berulang-ulang sehingga
menjadi otomatis atau spontan. Perilaku belajar setiap mahasiswa tentu berbeda-
beda, tergantung pada pengalaman mahasiswa itu sendiri yang diperoleh dari
suasana proses perkuliahan baik dari cara pengawasan dosen, cara belajar, maupun
interaksi yang dilakukan di kelas maupun di lingkungan sekolahnya. (Pieter & Lubis,
2010) mengatakan bahwa secara umum perilaku adalah totalitas dari penghayatan
dan reaksi seseorang yang langsung terlihat atau tidak tampak. Terbentuknya
perilaku belajar mahasiswa disebabkan adanya stimulus dari keadaan lingkungan
kelas yang menyangkut dosen, mahasiswa, suasana belajar, sumber belajar dan juga
kondisi kelas itu sendiri. Oleh karena itu, perilaku belajar akan baik jika proses
pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan baik sesuai dengan pencapaian tujuan
pembelajaran. Menurut (Syah, 2010) perilaku belajar mahasiswa itu dapat dilihat
pada keterampilan, pengamatan, kebiasaan, berpikir asosiatif, berpikir rasional,
sikap, inhibisi, apresiasi dan tingkah laku afektif. Perwujudan dari perilaku belajar
mahasiswa ini tentu akan mempengaruhi hasil pembelajaran dalam perkuliahan
maupun prestasi belajar mahasiswa. Semakin baik perilaku belajar mahasiswa
berarti rasa tanggung jawab belajar mahasiswa tersebut semakin besar, tentu
semakin berusaha untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Ini berarti
perilaku belajar juga merupakan salah satu faktor yang mendukung mahasiswa
untuk memahami suatu pembelajaran.

Sekarang ini, proses pembelajaran dihadapkan pada dua cara, yaitu
menggunakan jaringan internet atau pembelajaran daring dan pembelajaran
langsung terjadi. Proses pembelajaran menggunakan jaringan internet dan
pembelajaran langsung ini juga mempunyai kondisi lingkungan yang sangat
berbeda. Pembelajaran menggunakan jaringan internet lebih mengutamakan
teknologi, dan sarana yang cukup untuk mengakses jaringan yang mampu
mengakses lokasi yang berbeda-beda dalam satu waktu pembelajaran dilakukan,
walaupun daerah tempat tinggal mahasiswa berbeda-beda dan tidak terbatas waktu
sehingga menghemat waktu dalam mengakses yang mengakibatkan jaringan internet
dengan pembelajaran daring sangat diperlukan, dan bagi mahasiswa juga
menghemat biaya transportasi. Selain itu proses belajar menggunakan jaringan
internet juga banyak menyediakan sumber belajar tanpa batas yang dapat dilihat
atau diunduh melalui internet, dan banyak kemudahan kemudahan yang diperoleh.
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Pelaksanaan pembelajaran langsung dengan tatap muka dimana semua
mahasiswa berada dalam satu ruang dan tentu mempunyai kondisi dan lingkungan
yang sama, hadir secara fisik dan nuansa belajar dapat dikondisikan terlihat jelas di
sekelilingnya serta adanya interaksi belajar ataupun sosial secara tatap muka.
Sumber bahan belajar hanya terbatas di perpustakaan, walaupun demikian belajar
secara tatap muka juga dapat memanfaatkan internet sebagai pencarian bahan
belajar. Proses pembelajaran baik menggunakan jaringan internet maupun secara
tatap muka tentu akan mempunyai perilaku belajar yang berbeda.

Penelitian ini akan diteliti pada perubahan perilaku belajar yang terjadi
pada saat belajar menggunakan jaringan internet dan akan dibandingkan dengan
perilaku belajar secara tatap muka. Kelebihan dari keduanya nanti dapat
dikolaborasi pada proses pembelajaran di kelas. Ini juga dikarenakan adanya
perkembangan teknologi yang pesat dan tidak dapat terelakkan, sehingga seluruh
tatanan kehidupan sangat dipengaruhi oleh teknologi, pekerjaan manusia akan lebih
hemat waktu dan tenaga dengan adanya teknologi dan lambat laun bidang
pendidikan juga akan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Berdasarkan
uraian «di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor perubahan perilaku belajar siswa pada proses pembelajaran menggunakan
jaringan internet dengan membandingkan perilaku belajar siswa pada proses
pembelajaran secara tatap muka.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif. Deskriptif yang dimaksud adalah
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan menyajikan data
secara sistematik, sehingga dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan. Menurut (Afia, 2009)
penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Analisis yang
sering digunakan adalah: analisis persentase dan analisis kecenderungan.
Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat umum. Jenis penelitian deskriptif yang
cukup dikenal adalah penelitian survei.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor perubahan perilaku belajar mahasiswa pada
saat proses pembelajaran menggunakan jaringan internet dengan membandingkan
perilaku belajar pada saat proses pembelajaran secara tatap muka maka peneliti
mengadakan penelitian di Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe yang berada di
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Kota Lhokseumawe, sedangkan waktu dalam melaksanakan penelitian ini dimulai
dari awal tahun 2021.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Lhokseumawe semester
IV. Adapun pemilihan sampel dengan menggunakan simple random sampling.
(Sugiono, 2013) menyatakan bahwa sampel acak sederhana (simple random
sampling) merupakan penentuan sampel dari bagian populasi tanpa memperhatikan
tingkatan atau keadaan tertentu. Pada penelitian ini, sampel sebanyak 99
mahasiswa.

4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket.
Penyusunan angket berdasarkan perubahan perilaku belajar siswa yang dapat diukur
pada 9 indikator yaitu keterampilan, pengamatan, kebiasaan, berpikir asosiatif dan
daya ingat, berpikir rasional, sikap, inhibisi, apresiasi dan tingkah laku afektif.
Angket terdiri dari 2 jenis yaitu angket perilaku belajar pada proses pembelajaran
tatap muka dan angket perilaku belajar pada proses pembelajaran menggunakan
jaringan internet. Kedua angket tersebut terdiri dari 35 butir pernyataan. Setiap
pernyataan berisikan 5 pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Tidak Pernah (TP) dan Tidak Pernah sama Sekali (TPS).

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif
dengan mencari persentase setiap item pernyataan. Setelah semua data terkumpul
maka untuk mendeskripsikan perubahan perilaku belajar siswa dianalisis dengan
menghitung persentase menurut banyaknya pilihan item angket.

Adapun Rumus analisis data yang digunakan sebagai berikut
n
=—x100%
P N

Keterangan
P : Deskripsi presentase.
n : Jumlah skor yang diperoleh
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N : Jumlah skor ideal (ketetapan nilai x jumlah soal)

Setelah nilai persentase diperoleh, maka nilai tersebut di tafsirkan

berdasarkan kategori pada tabel berikut:

Angka Interval Kategori
0% -19,99% Buruk
20% - 39,09% Tidak Baik
40% - 59,99% Cukup
60% - 79,09% Baik
80% - 100% Sangat Baik

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Angket perilaku belajar terdiri atas 2 jenis, yaitu angket perilaku belajar
selama proses pembelajaran secara tatap muka dan angket perilaku belajar selama
proses pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet. Kedua angket ini
diberikan kepada responden sebanyak 112 mahasiswa IAIN Lhokseumawe yang
terdiri dari mahasiswa Tadris Matematika, mahasiswa Manajemen Pendidikan
Komputer dan Ekonomi Syariah. Setelah dilakukan pemeriksaan hasil pengisian
angket diperoleh 99 angket yang layak untuk dijadikan sebagai data penelitian.

Hasil pengisian angket perilaku belajar berdasarkan indikator dapat dilihat

pada grafik dibawah ini.
R e ®¥
100.00% ) Bx ma =R
2 N 22 M@
000% { B £8 S S 34 55 ob S 2z
80.00% 1 88 —R 8% 38 Rw a2 "R D
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Berdasarkan grafik di atas menunjukkan semua indikator berada pada
interval 60% - 79,99% yang tergolong pada kategori interpretasi baik. Selain itu
semua indikator perilaku belajar pada proses pembelajaran secara tatap muka lebih
unggul dibandingkan dengan perilaku belajar pada proses pembelajaran dengan
menggunakan jaringan internet. Pada indikator sikap terlihat mempunyai selisih
yvang sangat Kkecil sehingga dapat dikatakan indikator sikap pada proses
pembelajaran secara tatap muka dengan menggunakan jaringan mempunyai ukuran
yang sama. Perlu diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan jaringan
internet telah dilakukan 2 semester di IAIN Lhokseumawe, yaitu semester ganjil
2020/2021 dan semester genap 2020/2021 dan secara keseluruhan telah terjadi
penurunan perilaku belajar, walaupun masih tergolong kategori baik, namun jika
terus menerus pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet digunakan
maka setiap indikator perilaku belajar akan terus menurun dibandingkan dengan
pembelajaran secara tatap muka.

1. Indikator Keterampilan

Pada indikator ini terdapat 3 butir pernyataan yang secara rinci dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Butir Pernyataan pada Indikator Keterampilan

Tatap Jaringan

Butir Pernyataan Muka Internet

Saya tidak mempunyai catatan khusus untuk pelajaran 69.90% 65.66%
yang saya ikuti (-)

Saya lebih memilih diam dan hanya mengikuti alur 64.24% 50.51%
pembelajaran di kelas (secara online) (-)

Saya suka memberikan bantuan penjelasan materi kepada 71.52% 67.07%
teman yang belum memahaminya (+)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dari
indikator keterampilan mengalami penurunan persentase pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet dibandingkan pembelajaran secara langsung (tatap
muka). Proses pembelajaran menggunakan jaringan internet tentu sangat jauh
berbeda dengan keadaan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas atau tatap
muka, mahasiswa membuat catatan biasanya berdasarkan apa yang ditulis di papan
tulis atau terkadang meminjam catatan teman sekelas. Namun, pembelajaran
menggunakan jaringan internet tentu tidak ada interaksi dengan dosen ataupun
teman sekelas, kemudian daya ingat untuk menulis catatan harus kuat, karena
pembelajaran tidak menggunakan papan tulis sebagai pengingat catatan. (Lisdia
Lisa, Ariesta, & Purwadi, 2018) menyatakan bahwa melalui interaksi antara guru




Contents list avaliable at Directory of Open Access Journals (DOAJ)
Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan

] ISSN: 2087-9490 (Printed); 2597-040X (Online)
v Journal Homepage:

http://www.journal.staihubbulwathan.id /index.php/alishlah

dengan siswa dan interaksi antar sesama siswa (komunikasi dua arah dan multiarah)
dalam PBM akan menimbulkan perubahan perilaku siswa baik yang berdimensi
ranah cipta, ranah rasa maupun ranah karsa. Butir pernyataan “Saya tidak
mempunyai catatan khusus untuk pelajaran yang saya ikuti” merupakan butir
pernyataan negatif yang menunjukkan bahwa nilai persentase yang diperoleh
merupakan nilai yang menunjukkan mahasiswa yang mempunyai catatan khusus
sebesar 69,0% pada pembelajaran tatap muka dan 65,66% pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet, sedangkan nilai rata-rata keduanya sebesar 3,49
dan 3,28, kedua nilai rata-rata ini dapat dikategorikan bahwa mahasiswa dominan
kadang-kadang melakukan perilaku belajar tersebut. Sehingga dapat dikatakan tidak
ada perbedaan dari kedua cara pembelajaran pada butir pernyataan tersebut.

Kemudian karena pembelajaran menggunakan jaringan internet tidak ada
interaksi langsung di dalam kelas, jelas bahwa mahasiswa lebih banyak diam dan
mengikuti alur pembelajaran, ini juga dikarenakan kurang adanya stimulus baik dari
dosen maupun dari teman sekelas, sehingga respon pun akan berkurang. Selain dari
itu pembelajaran menggunakan jaringan internet tentu dilakukan di tempat yang
bebas sesuai dengan kehendak mahasiswa, tentu proses pembelajaran akan
terganggu oleh keadaan di sekitar. Menurut (Kurniawati, 2020) salah satu
kekurangan dari pembelajaran daring adalah terlalu banyak distraksi yang bisa
menganggu kosentrasi siswa saat belajar. Sehingga butir pernyataan “Saya lebih
memilih diam dan hanya mengikuti alur pembelajaran secara online” ini
merupakan butir pernyataan negatif yang menunjukkan bahwa nilai persentase yang
ditampilkan merupakan bahwa mahasiswa aktif dalam pembelajaran. Pada
pembelajaran tatap muka mahasiswa aktif 69,0% dan turun pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 13,74%, Nilai rata-rata pada pembelajaran
tatap muka sebesar 3,21 yang menunjukkan bahwa mahasiswa dominan kadang-
kadang melakukannya, sedangkan pembelajaran menggunakan jaringan internet
nilai rata-rata sebesar 2,53 dan ini menunjukkan bahwa mahasiswa hampir
mendominasi untuk tidak pernah melakukan perilaku belajar tersebut.

Selanjutnya, pembelajaran menggunakan jaringan internet tentu tidak
mungkin berinteraksi secara tatap muka, hal ini tentu akan sulit bagi mahasiswa
untuk berbagi ilmu secara langsung. Interaksi dengan jaringan internet juga dapat
dilakukan dengan tatap muka dengan melakukan video call, tentu tidak semua
mahasiswa mampu melakukan hal seperti itu dikarenakan berbagai permasalahan
dari sinyal yang kurang mumpuni, paket data yang cepat habis ataupun tingkatan
HP yang kurang memadai. Belajar bersama ataupun memberi bantuan kepada
teman tentu akan sering dilakukan menjelang ujian baik tengah semester maupun
akhir. Sehingga butir “Saya suka memberikan bantuan penjelasan materi kepada
teman yang belum memahaminya” dengan nilai rata-rata 3,54 sudah mendekati
kategori sering dilakukan oleh mahasiswa.
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2. Indikator Pengamatan
Pada indikator ini terdapat 4 butir pernyataan yang diajukan, secara rinci
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Butir Pernyataan pada Indikator Pengamatan

Tatap Jaringan

Butir Pernyataan Muka Internet

Saya fokus pada penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru (+)

Saat guru memberikan petunjuk penyelesaian tugas, saya
mendengar dengan saksama petunjuk tersebut, agar tugas 86.67% 79.39%
yang diberikan dapat diselesaikan dengan mudah(+)

Saya tidak mampu mengambil kesimpulan sendiri dari
penjelasan materi yang disampaikan oleh guru (-)

85.25% 73.54%

60.20% 57.98%

Saya mencatat hal-hal yang penting selama guru

o, o,
menjelaskan materi (+) 77.98% 71.31%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkah bahwa semua butir pernyataan
dalam indikator pengamatan terjadi penurunan persentase pada proses
pembelajaran menggunakan jaringan internet dibandingkan dengan pembelajaran
secara tatap muka. Pembelajaran di kelas tentu suasana akademik sangat terlihat
jelas dengan desain yang telah disesuaikan agar mahasiswa bisa mengikuti proses
pembelajaran secara maksimal dan hanya fokus pada materi yang diajarkan oleh
dosen. Namun, pembelajaran menggunakan jaringan internet suasana belajar secara
akademisinya akan hilang dan berpengaruh pada perhatian atau fokus mahasiswa
pada penjelasan yang dilakukan oleh dosen dan ini terlihat adanya penurunan
persentase pada butir pernyataan “Saya fokus pada penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru” sebesar 11,72%, namun demikian butir ini pada proses
pembelajaran menggunakan jaringan internet dengan rata-rata sebesar 3,68 hampir
termasuk pada kategori sering dilakukan oleh mahasiswa. Namun, jika dibandingkan
dengan proses pembelajaran secara tatap muka, maka pembelajaran dengan
menggunakan jaringan internet akan terjadi gangguan fokus yang diakibatkan oleh
keadaan sekitar ataupun perangkat yang digunakan kurang memadai baik dari
teknik maupun alat yang digunakan bahkan sinyal yang kurang baik pun bisa
menjadi penyebabnya.

Selanjutnya dalam membuat tugas tentu mahasiswa harus teliti mengikuti
petunjuk yang diberikan oleh dosen, karena hasil tugas tentu akan berpengaruh pada
nilai akhir nantinya. Persentase pada butir pernyataan “Saat guru memberikan
petunjuk penyelesaian tugas, saya mendengar dengan saksama petunjuk tersebut,
agar tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan mudah” terjadi penurunan
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pada pembelajaran menggunakan jaringan internet sebesar 7,27% dan nilai rata-rata
yang diperoleh pun sebesar 3,97, ini dapat dikatakan bahwa butir ini sudah termasuk
kategori sering dilakukan oleh mahasiswa. Namun demikian pembelajaran secara
tatap muka lebih baik dalam butir ini, dikarenakan adanya interaksi langsung
bersama dosen ataupun teman sekelas dalam hal tanya jawab mengenai petunjuk
penyelesaian tugas. Pembelajaran menggunakan jaringan internet, mahasiswa lebih
memilih untuk tidak banyak bertanya dikarenakan mahasiswa ingin cepat-cepat
menyelesaikan pembelajaran dan lebih memilih untuk bertanya pada teman
nantinya.

Proses pembelajaran secara tatap muka selama ini mahasiswa mengalami
kesulitan untuk mengambil kesimpulan dari penjelasan materi yang disampaikan
oleh dosen, konon lagi jika pembelajaran dilakukan menggunakan jaringan internet.
Persentase pada butir ini terjadi penurunan yang tidak begitu besar pada proses
pembelajaran menggunakan jaringan internet yaitu hanya 2,22% dengan nilai rata-
rata sebesar 2,9 dan ini dapat dikategorikan bahwa mahasiswa kadang-kadang
mampu membuat kesimpulan sendiri dari materi yang dijelaskan oleh guru. Butir ini
juga dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan cara tatap muka tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran menggunakan jaringan internet.

Pada pembelajaran secara tatap muka mahasiswa antusia mendengar dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting untuk dijadikan sebagai catatan, hal ini
didukung oleh fasilitas yang memadai dikelas, misalnya adanya papan tulis, dapat
bertanya langsung pada saat dosen menjelaskan materi atau malah bisa bertanya
langsung pada teman di samping di saat penjelasan kurang dipahami. Berbeda
halnya dengan pembelajaran menggunakan jaringan internet fasilitas seperti yang
dijelaskan di atas tidak ada, hanya lebih mengutamakan daya ingat mahasiswa itu
sendiri dan konsentrasinya dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Pada
butir pernyataan “Saya mencatat hal-hal yang penting selama guru menjelaskan
materi” terjadi penurunan persentase pada pembelajaran menggunakan jaringan
internet sebesar 6,67% dan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,57 dan nilai ini
dikategorikan mahasiswa lebih dari kadang-kadang namun tidak sering
melakukannya.

3. Indikator Kebiasaan

Pada indikator ini terdapat 4 butir pernyataan yang dijadikan acuan
penilaian, secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Butir Pernyataan pada Indikator Kebiasaan

Butir Pernyataan Tatap Jaringan ‘

Muka Internet
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Saya mengulang pelajaran di rumah untuk lebih

memahami materi pelajaran. 68.08% 62.02%
Pada saat pembelajaran berlangsung, saya akan bertanya

pada guru, jika ada bagian yang belum saya pahami. 71.52% 61.41%
Saya mengisi waktu luang dengan membaca buku atau 63.64% 59.19%

artikel melalui HP android.

Saya senang mengerjakan tugas secara mandiri, namun
jika ada permasalahan yang tidak bias saya pecahkan, 77.58% 76.77%
maka baru saya bertanya kepada teman atau guru.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan
dengan pembelajaran menggunakan jaringan internet terjadi penurunan persentase
dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka. Kebiasaan mahasiswa untuk
mengulang pelajaran atau materi di rumah pada proses pembelajaran secara tatap
muka masih tergolong rendah hanya berkisar 68,08% atau dengan nilai rata-rata 3,4
dan ini termasuk Kkategori kadang-kadang dilakukan oleh mahasiswa dan ini
diperparah lagi pada saat proses pembelajaran menggunakan jaringan internet
dengan presentasi yang menurun lagi dengan selisih presentasi sebesar 6,06% dan
nilai rata-rata sebesar 3,1, ini termasuk kategori kadang-kadang dilakukan oleh
mahasiswa. Jika dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka, maka
pembelajaran menggunakan jaringan internet tidak jauh berbeda, hanya saja
persentase dan nilai rata-rata terjadi penurunan. Hal ini juga dipengaruhi oleh
motivasi belajar siswa yang berkurang dengan menggunakan jaringan internet dan
juga pemahaman materi dan catatan yang ada pada mahasiswa kurang memadai.
Menurut (Sagita & Khairunnisa, 2019) menyatakan bahwa salah satu kekurangan e-
learning adalah siswa/mahasiswa yang tidak memiliki motivasi belajar cenderung
gagal.

Selanjutnya butir pernyataan mengenai suka bertanya kepada dosen secara
kuantitas mengalami penurunan secara persentase sebesar 10,10% dan nilai rata-
rata sebesar 3,07 pada proses pembelajaran menggunakan jaringan internet. Nilai
rata-rata tersebut dapat dikategorikan bahwa mahasiswa kadang-kadang melakukan
untuk bertanya pada dosen materi yang kurang dipahami. Pembelajaran
menggunakan jaringan internet terkadang terganggu sinyal, sehingga pembicaraan
dan penjelasan oleh mahasiswa kepada dosen akan terputus-putus dan inilah yang
menyebabkan mahasiswa malas untuk bertanya kepada dosen.

Kemudian butir pernyataan mengisi waktu luang untuk membaca buku atau
artikel melalui HP android ternyata pada proses pembelajaran secara tatap muka
mengalami persentase yang kurang memuaskan yaitu sebesar 63,64 % atau nilai rata-
rata sebesar 3,18 dan ini termasuk kategori kadang-kadang dilakukan oleh
kebanyakan mahasiswa. Namun pada saat pembelajaran menggunakan jaringan
internet persentase ini lebih menurun lagi sebesar 4,44% atau dengan nilai rata-rata
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sebesar 2,96 dan nilai ini termasuk kategori kadang-kadang dilakukan oleh
mahasiswa. Perbandingan kedua proses pembelajaran ini tidak terlalu berbeda,
hanya saja pembelajaran menggunakan jaringan internet membuat mahasiswa lebih
kurang peduli dengan mengisi waktu untuk membaca baik itu buku maupun artikel
dari HP android.

Pada butir terakhir dari indikator kebiasaan ini yaitu “Saya senang
mengerjakan tugas secara mandiri, namun jika ada permasalahan yang tidak bias
saya pecahkan, maka baru saya bertanya kepada teman atau guru” dapat dikatakan
tidak berbeda pada kedua proses pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,8 dan nilai
ini termasuk kategori sering dilakukan oleh mahasiswa. Ini tentu sangat menjadi
perhatian mahasiswa karena tugas tentu harus dikerjakan semaksimal mungkin,
tidak bisa dikerjakan sendiri tentu mereka akan berusaha bertanya kepada teman
atau bahkan kepada dosen. Karena tugas ini sangat mempengaruhi nilai akhir
semester.

4. Indikator Berpikir Asosiatif dan Daya Ingat

Indikator ini terdapat 5 butir pernyataan yang diajukan sebagai penilaiannya,
secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Butir Pernyataan pada Indikator Berpikir Asosiatif dan Daya
Ingat

Tatap Jaringan

Butir Pernyataan Muka | Internet

Saya bingung bila guru bertanya mengenai pendapat saya
terhadap materi yang diajarkan (-)

Saya dapat dengan mudah memahami materi yang sedang
diajarkan yang berhubungan dengan materi sebelumnya (+) | 72-12% | 64.85%

57.37% 58.79%

Saya tidak bisa memberikan contoh dari materi yang
disampaikan oleh guru (-)

Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru, dalam artian saya tidak diam, walau jawaban yang saya | 76.16% 67.68%
berikan salah (+)

Saya akan memberikan tanggapan atau komentar terhadap
penjelasan guru, bila guru memberikan kesempatan kepada 65.45% 59.60%
saya.

60.20% 61.01%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa butir pernyataan 1 terjadi
peningkatan persentase sebesar 1,41% pada proses pembelajaran menggunakan
jaringan internet, peningkatan ini sangat kecil sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada perbedaan perilaku mahasiswa mengenai butir ini baik pada pembelajaran tatap
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muka maupun pembelajaran menggunakan jaringan internet. Ini berarti rendahnya
persentase pada butir pernyataan “Saya bingung bila guru bertanya mengenai
pendapat saya terhadap materi yang diajarkan” baik pada proses pembelajaran
secara tatap muka maupun menggunakan jaringan internet mempunyai
permasalahan yang dominan sama.

Selanjutnya pada butir pernyataan kedua yaitu “Saya dapat dengan mudah
memahami materi yang sedang diajarkan yang berhubungan dengan materi
sebelumnya” terjadi penurunan persentase pada pembelajaran menggunakan
jaringan internet sebesar 7,27% dan nilai rata-rata yang pada pembelajaran tatap
muka sebesar 3,61 menjadi 3,24 pada proses pembelajaran menggunakan jaringan
internet. Ini menunjukkan bahwa butir pernyataan ini mempunyai kategori kadang-
kadang dilakukan oleh mahasiswa.

Pada butir pernyataan “Saya tidak bisa memberikan contoh dari materi yang
disampaikan oleh guru” terjadi peningkatan pada proses pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 0,81% . Persentase peningkatan ini tidaklah
besar dan dapat dikatakan kecil sehingga pada butir ini tidak ada perbedaan nilai
persentase pada kedua cara proses pembelajaran. Rata-rata butir ini pada
pembelajaran tatap muka sebesar 3,01 dan rata-rata pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 3,05, sehingga kedua cara proses
pembelajaran pada butir pernyataan ini termasuk pada kategori kadang-kadang
dilakukan oleh mahasiswa dan ini dapat dikatakan bernilai cukup dan permasalahan
kedua cara proses pembelajaran lebih dominan sama.

Kemudian butir pernyataan “Saya berusaha menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, dalam artian saya tidak diam, walau jawaban yang saya berikan
salah” terjadi penurunan persentase pada proses pembelajaran menggunakan
jaringan internet sebesar 8,48% dengan nilai rata-rata sebesar 3,38. Nilai rata-rata
ini menunjukkan bahwa butir ini termasuk kategori kadang-kadang dilakukan oleh
mahasiswa dan ini sangat jauh berbeda dengan pembelajaran secara tatap muka
dengan nilai rata-rata 3,81 yang dapat dikatakan sudah mencapai kategori sering
dilakukan oleh mahasiswa.

Selanjutnya butir pernyataan “Saya akan memberikan tanggapan atau
komentar terhadap penjelasan guru, bila guru memberikan kesempatan kepada
saya” juga terjadi penurunan persentase pada pembelajaran menggunakan jaringan
internet dengan nilai persentase sebesar 5,86% dan nilai rata-rata sebesar 2,98. Ini
menunjukkan bahwa butir ini termasuk dalam kategori kadang-kadang dilakukan
oleh mahasiswa. Tidak jauh berbeda dengan pembelajaran tatap muka pada butir
pernyataan ini yaitu dengan nilai rata-rata 3,27 yang juga masih termasuk kategori
kadang-kadang dilakukan oleh mahasiswa. Kategori ini dapat dikatakan bahwa
mahasiswa masih bersifat malas-malasan dalam melakukannya. Ini menunjukkan
adanya permasalahan baik pada pembelajaran tatap muka maupun menggunakan
jaringan internet pada butir pernyataan ini.
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5. Indikator Berpikir Rasional
Indikator berpikir rasional terdapat 3 butir pernyataan yang diajukan sebagai
penilaiannya, secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Butir Pernyataan pada Indikator Berpikir Rasional

. Tatap Jaringan
Butir Pernyataan Muka | Internet

Saya tidak membuat kesimpulan dari penjelasan guru

tentang materi pelajaran (-) 64.65% 66.26%

Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
dengan baik (+) 77.37% | 74.55%

Saya mampu menjawab pertanyaan atau persoalan yang 70.51% 64.85%
diberikan oleh guru secara tuntas (+)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa butir pernyataan mengenai
pembuatan kesimpulan sendiri dari materi yang telah di ajarkan terjadi peningkatan
persentase pada pembelajaran menggunakan jaringan internet sebesar 1,62%,
peningkatan ini disebabkan mahasiswa sulit bertemu langsung dengan teman
sekelas untuk sekedar meminjam catatan, sehingga mahasiswa berusaha untuk
dapat membuat catatan atau kesimpulan dari penjelasan materi yang disampaikan
melalui jaringan internet. Namun peningkatan ini tidaklah besar atau dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan pembelajaran secara tatap muka dengan
pembelajaran menggunakan jaringan internet pada butir pernyataan ini.

Butir pernyataan berikutnya mengenai penyelesaian tugas yang diberikan
oleh dosen. Butir ini baik pada pembelajaran secara tatap muka maupun
menggunakan jaringan internet keduanya mempunyai persentase yang baik. Ini
dikarenakan mahasiswa mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
yang juga sangat berpengaruh pada nilai akhir semester. Namun, terjadi penurunan
sebesar 2,83% pada pembelajaran menggunakan jaringan internet. Ini dikarenakan
mahasiswa kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sekelas, yang biasanya
mahasiswa menyelesaikan tugas dengan membentuk kelompok-kelompok diskusi
untuk saling bertukar pikiran.

Selanjutnya butir pernyataan “Saya mampu menjawab pertanyaan atau
persoalan yang diberikan oleh guru secara tuntas” terjadi penurunan persentase
sebesar 5,66% pada pembelajaran menggunakan jaringan internet, hal ini juga
disebabkan adanya jaringan internet yang lambat, kesulitan memahami materi yang
disampaikan oleh dosen atau fokus mahasiswa terganggu yang diakibatkan oleh
adanya gangguan di sekitar tempat mereka belajar menggunakan jaringan internet.
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6. Indikator Sikap

Indikator sikap mempunyai 4 butir pernyataan yang dinilai, secara rincinya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Butir Pernyataan pada Indikator Sikap

Jaringa
. Tatap | n
Butir Pernyataan Muka | Interne
t

Saya merasa bosan dan jenuh dengan cara penyampaian

0, 0,
materi oleh guru (-) 65.05% | 61.62%

Saya tidak suka dengan tugas yang diberikan oleh guru yang
belum pernah saya pelajari sebelumnya (-)

Saya tidak suka jika guru memberikan tugas rumah yan
banyak () a8 8 YA | 53.74% | 57.78%

55.15% | 60.00%

Saya senang mengikuti pelajaran di kelas (+) 89.09% | 82.63%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa butir pernyataan “Saya
merasa bosan dan jenuh dengan cara penyampaian materi oleh guru” karena ini
merupakan butir pernyataan negatif yang menunjukkan bahwa nilai persentase yang
ditampilkan merupakan perilaku belajar mahasiswa yang tidak bosan dan jenuh
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran secara tatap muka nilai persentase
sebesar 65,05% dan nilai rata-rata sebesar 3,25 dan nilai rata-rata ini menunjukkan
bahwa mahasiswa kadang-kadang melakukan perilaku belajar ini. Sedangkan
pembelajaran menggunakan jaringan internet nilai persentase sebesar 61,62% dan
nilai rata-rata 3,08 dan nilai rata-rata ini juga termasuk bahwa mahasiswa kadang-
kadang melakukan perilaku belajar pada butir pernyataan ini.

Butir pernyataan berikutnya “Saya tidak suka dengan tugas yang diberikan
oleh guru yang belum pernah saya pelajari sebelumnya” ini merupakan pernyataan
negatif yang menunjukkan bahwa nilai persentase yang ditampilkan merupakan nilai
persentase mahasiswa suka terhadap tugas yang belum pernah dipelajari
sebelumnya. Pada pembelajaran secara tatap muka nilai persentase sebesar 55,15%
dan nilai rata-rata sebesar 2,76, ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa cenderung
kadang-kadang melakukan perilaku belajar sesuai dengan butir pernyataan ini,
sedangkan pembelajaran ~menggunakan jaringan internet mempunyai nilai
persentase sebesar 60% dengan nilai rata-rata sebesar 3,00 dan nilai ini
menunjukkan bahwa mahasiswa kadang-kadang melakukan perilaku belajar yang
sesuai dengan butir pernyataan ini. Sehingga dapat dikatakan tidak perbedaan
antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran menggunakan jaringan internet
pada butir pernyataan ini.
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Pada hakikatnya mahasiswa tidaklah suka terhadap tugas yang banyak untuk
diselesaikan di rumah, tetapi prinsipnya tugas yang banyak merupakan salah satu
cara untuk memperdalam materi yang telah disampaikan oleh dosen. Butir
pernyataan ini merupakan butir pernyataan negatif maka nilai persentase yang
ditampilkan merupakan nilai mahasiswa suka terhadap tugas rumah yang banyak.
Pada pembelajaran tatap muka nilai persentase sebesar 53,74% dan nilai rata-rata
sebesar 2,69, ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung kadang-kadang suka
terhadap tugas yang banyak. Pada pembelajaran menggunakan jaringan internet
nilai persentase meningkat menjadi 57,78% dengan nilai rata-rata sebesar 2,89 dan
ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung kadang-kadang melakukan
perilaku belajar untuk suka terhadap tugas yang banyak. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
menggunakan jaringan internet pada butir pernyataan ini.

Butir pernyataan “saya senang mengikuti pelajaran di kelas” baik pada
pembelajaran secara tatap muka maupun pembelajaran menggunakan jaringan
internet mempunyai persentase yang tinggi di atas 80%. Ini menandakan bahwa
mahasiswa lebih memilih untuk proses pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Hal
ini juga terlihat pada pembelajaran menggunakan jaringan internet, ternyata
mahasiswa lebih memilih untuk belajar dilaksanakan di kelas.

Sikap belajar siswa yang mengalami perubahan pada saat pembelajaran
daring selama covid-19 juga di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Habayahan, Ritonga, & Siregar, 2021) yang menyatakan bahwa sikap belajar siswa
kurang baik, dikarenakan siswa tidak disiplin dalam belajar di rumah, siswa
terlambat mengikuti pembelajaran di rumah, dan siswa terlambat mengumpul
tungas yang diberikan oleh guru, tidak terlalu peduli dengan tugas-tugas yang diberi
guru, dan tidak bisa mengatur waktu belajar.

7. Indikator Inhibisi

Indikator inhibisi mempunyai 5 butir pernyataan dan secara rinci hasil
penilaian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Butir Pernyataan pada Indikator Inhibisi

Jaringa
. Tatap | n
Butir Pernyataan Muka | Interne
t

Saya sangat antusias mengikuti pelajaran, sehingga saya
berusaha untuk tidak keluar kelas pada saat proses | 83.03% | 73.54%
pembelajaran berlangsung (+)

Saya tidak berbicara pada saat guru menjelaskan materi
pelajaran (+)

75.96% | 64.85%
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Saya suka bolos pada mata pelajaran yang tidak saya suka (-) 87.88% | 88.08%

Saya menyelesaikan tugas dengan cara melihat hasil tugas

0, 0,
yang telah dikerjakan oleh teman (-) 69.29% | 69.29%

Untuk mengisi kebosanan di kelas, saya lebih memilih main

0, 0,
HP di kelas (-) 65.66% | 67.07%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa sangat antusias
untuk mengikuti pelajaran baik pada pembelajaran tatap muka maupun
pembelajaran menggunakan jaringan internet, hal ini terlihat nilai persentase di atas
70% pada pembelajaran menggunakan jaringan internet, walaupun terjadi
penurunan sebesar 9,49%. Penurunan ini dapat dikatakan berpengaruh terhadap
butir pernyataan ini, pada pembelajaran tatap muka butir pernyataan ini secara
interpretasi mempunyai kategori sangat baik, dan berubah kategori menjadi baik
pada pembelajaran menggunakan jaringan internet.

Selanjutnya butir pernyataan mengenai tidak berbicara pada saat dosen
menjelaskan materi pada pembelajaran menggunakan jaringan internet terjadi
penurunan sebesar 11,11% dan mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,24. Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan perilaku pada butir ini dengan kategori
kadang-kadang. Sedangkan nilai rata-rata pada pembelajaran tatap muka sebesar
3,80 dan ini termasuk kategori sering dilakukan oleh mahasiswa. Namun secara
intepretasi nilai kedua cara pembelajaran ini mempunyai kategori baik.

Berikutnya butir pernyataan “Saya suka bolos pada mata pelajaran yang tidak
saya suka” merupakan pernyataan negatif. Ini berarti nilai yang persentase yang
diperoleh merupakan persentase yang menunjukkan bahwa mahasiswa tidak suka
bolos pada pembelajaran tatap muka sebesar 87,88% dan pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 88,08%. Nilai rata-rata keduanya yaitu 4,39
dan 4,40 dan merupakan kategori sering dilakukan oleh mahasiswa untuk tidak
bolos pada mata kuliah yang tidak disukai. Hasil persentase terjadi peningkatan
pada pembelajaran menggunakan jaringan internet sebesar 0,20%, nilai ini tentu
sangat kecil dan dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan pada kedua cara
pembelajaran pada butir ini.

Kemudian butir pernyataan mengenai penyelesaian tugas dengan cara
melihat tugas teman merupakan butir pernyataan negatif. Ini menunjukkan bahwa
nilai persentase yang diperoleh merupakan nilai yang dilakukan oleh mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri baik pada pembelajaran tatap muka
maupun pembelajaran menggunakan jaringan internet sebesar 69,29% dengan nilai
rata-rata 3,46 dan nilai ini dapat dikategorikan kadang-kadang dilakukan oleh
mahasiswa.
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Proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, penggunaan hp tidaklah
dilarang, terkadang hp itu juga diperlukan pada saat proses pembelajaran baik
sebagai kalkulator atau pencari informasi yang cepat dan akurat. Butir pernyataan
“Untuk mengisi kebosanan di kelas, saya lebih memilih main HP di kelas”
merupakan butir pernyataan negatif. Ini menunjukkan bahwa nilai persentase siswa
untuk tidak main hp pada saat bosan sebesar 65,66% pada pembelajaran tatap muka
dan meningkat menjadi 67,07% mahasiswa tidak bermain hp pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet. Peningkatan ini sebesar 1,41% dan peningkatan ini
dapat dikatakan kecil, sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan penggunaan hp
untuk mengisi kebosanan dalam proses belajar pada kedua cara pembelajaran
tersebut.

8. Indikator Apresiasi

Indikator apresiasi mempunyai 3 butir pernyataan yang diajukan dan secara
rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Butir Pernyataan pada Indikator Apresiasi

Jaringa
. Tatap |n
Butir Pernyataan Muka | Interne
t

Saya tidak melakukan keributan atau menganggu proses
pembelajaran di kelas, karena saya sangat menghargai guru | 86.87% | 72.93%
yang sedang mengajar (+)

Saya senang mendengar pendapat yang diberikan oleh teman

0, 0,
mengenai materi yang disampaikan oleh guru (+) 81.41% | 77.37%

Saya bangga dengan nilai dari hasil usaha sendiri (+) 00.71% | 86.67%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyaan di atas
pada proses pembelajaran tatap muka mempunyai nilai persentase yang tinggi yaitu
di atas 80% dengan nilai rata-rata di atas 4. Ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran
secara tatap muka pada semua butir pernyataan di atas dapat dikategorikan sering
dilakukan oleh mahasiswa. Namun pada pembelajaran menggunakan jaringan
internet semua butir pernyataan di atas terjadi penurunan persentase jika
dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka. Namun nilai rata-rata semua
butir pernyataan di atas sudah mendekati nilai 4 dan ini juga dapat dikatakan bahwa
pembelajaran menggunakan jaringan internet semua butir di atas dapat
dikategorikan sering dilakukan oleh mahasiswa. Akan tetapi pembelajaran
menggunakan jaringan internet sedikit banyaknya memberikan pengaruh yang
menyebabkan seluruh butir pernyataan di atas menurun nilai persentasenya.
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9. Indikator Tingkah laku Afektif

Indikator tingkah laku afektif mempunyai 4 butir pernyataan yang dijadikan
penilaian perilaku belajar dan secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Butir Pernyataan pada Indikator Tingkah Laku Afektif

Jaringa
. Tatap | n
Butir Pernyataan Muka | Interne
t

Saya tidak disiplin dalam hal belajar dan mengikuti peraturan
sekolah (-)

Saya suka bertanya pada guru atau teman bila mendapat
kesulitan memahami suatu materi (+)

Saya tidak pernah melanggar peraturan yang diberikan oleh
guru (+)

Saya senang bila guru memberikan tugas rumah, karena ini
secara tidak langsung saya mengulang pelajaran (+)

80.61% 61.01%

79-39% | 72.73%

62.83% | 57.37%

71.72% | 67.68%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa butir pernyataan “Saya tidak
disiplin dalam hal belajar dan mengikuti peraturan sekolah” merupakan pernyataan
negatif yang berarti bahwa mahasiswa yang disiplin dalam belajar dan mengikuti
peraturan sekolah pada pembelajaran tatap muka sebesar 80,61% dengan nilai rata-
rata 4,03. Sedangkan pada pembelajaran menggunakan jaringan internet terjadi
penurunan nilai persentase sebesar 19,60% dan nilai rata-rata sebesar 3,03%. Ini
menunjukkan bahwa pada pembelajaran menggunakan jaringan internet mahasiswa
yang disiplin belajar dan mengikuti peraturan sekolah dapat dikategorikan kadang-
kadang dilakukan oleh mahasiswa. Ini terjadi penurunan tingkat pada pembelajaran
tatap muka yang berkategori sering dilakukan oleh mahasiswa.

Selanjutnya butir pernyataan tentang suka bertanya pada guru atau teman
jika mendapat kesulitan memahami materi pada pembelajaran tatap muka sebesar
79,39% dengan nilai rata-rata 3,97 atau mendekati 4. Nilai ini menunjukkan kategori
bahwa mahasiswa sering melakukan perilaku tersebut. Sedangkan pada
pembelajaran menggunakan jaringan internet terjadi penurunan persentase sebesar
6,67% dengan nilai rata-rata 3,64 atau mendekati 4. Ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan perilaku belajar mahasiswa pada butir ini. Hanya saja terjadi
penurunan persentase yang tidak signifikan.

Butir pernyataan “Saya tidak pernah melanggar peraturan yang diberikan
oleh guru” baik pada pembelajaran secara tatap muka maupun menggunakan
jaringan internet mempunyai persentase yang kurang memuaskan. Pembelajaran
menggunakan jaringan internet terjadi penurunan persentase sebesar 5,45%. Namun
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keduanya mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,14 dan 2,87, kedua nilai rata-rata ini
dapat dikategorikan kadang-kadang dilakukan oleh mahasiswa.

Kemudian butir pernyataan mengenai senang atas tugas di rumah
menunjukkan bahwa terjadi penurunan persentase pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 4,04%. Nilai rata-rata pembelajaran secara
tatap muka sebesar 3,59 dan ini dapat dikategorikan bahwa mahasiswa sudah
mendekati sering melakukan perilaku belajar tersebut. Sedangkan nilai rata-rata
pada pembelajaran menggunakan jaringan internet sebesar 3,38 dan nilai ini dapat
dikategorikan bahwa mahasiswa kadang-kadang melakukan perilaku tersebut.

Berdasarkan uraian data di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran
menggunakan jaringan internet tidak memberikan pengaruh perbedaan perilaku
belajar mahasiswa secara signifikan dengan pembelajaran secara tatap muka. Hal ini
dapat dilihat bahwa seluruh indikator perilaku belajar pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet seluruh berada pada kategori interpretasi baik,
sedangkan pada pembelajaran secara tatap muka seluruh indikator juga berada pada
kategori interpretasi baik kecuali indikator apresiasi pada kategori sangat baik.
Namun demikian seluruh persentase indikator perilaku belajar pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet terjadi penurunan nilai persentasenya. Nilai
penurunan ini tidak mengubah dari kategori interpretasi yang diharapkan.
Penurunan ini dapat dikatakan wajar, dikarenakan banyak faktor penyebabnya
misalnya nuansa belajar yang tidak akademis, interaksi antara dosen dan mahasiswa
sangat terbatas oleh bagus tidaknya sinyal jaringan internet, pengaruh kenyamanan
mahasiswa dalam belajar secara mandiri dengan menggunakan jaringan internet,
alat atau media yang kurang memadai yang dimiliki oleh mahasiswa dan lain-lain.

Berdasarkan butir pernyataan perilaku belajar mahasiswa nilai rata-rata tiap
butir pernyataan angket yang dihitung berdasarkan cara proses pembelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Jumlah Rata-rata Berdasarkan Pilihan Jawaban

- Pembelajaran Tatap Pembelajaran
Pilihan Jawaban Muka Jaringan Internet
Kadang-Kadang anda lakukan ) o
(Nilai 3) 5 3
4?ermg anda lakukan (Nilai 19 1o
Selalu anda lakukan (Nilai 5) 1 0

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata bernilai 3 atau
kadang-kadang dilakukan oleh mahasiswa pada pembelajaran secara tatap muka
sebanyak 15 (42,86%) butir pernyataan. Sedangkan pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet sebesar 23 (65,71%) butir pernyataan dan ini terjadi
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peningkatan pada pembelajaran menggunakan jaringan internet. Nilai rata-rata 4
atau sering dilakukan oleh mahasiswa pada pembelajaran secara tatap muka sebesar
19 (54,29%) butir pernyataan. Sedangkan pada pembelajaran menggunakan jaringan
internet sebesar 12 (34,29%) butir pernyataan dan ini terjadi penurunan nilai pada
pembelajaran menggunakan jaringan internet. Untuk nilai rata-rata 5 atau selalu
dilakukan oleh mahasiswa perbandingannya sangat kecil yaitu 1, sehingga dapat
dianggap tidak ada perbedaan pada nilai rata-rata tersebut.

Uraian di atas menunjukkan bahwa perilaku belajar mahasiswa bila dikaji
pada setiap butir pernyataan angket terjadi perubahan pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet yaitu adanya peningkatan pada pilihan jawaban
kadang-kadang dan penurunan pada pemilihan jawaban sering atau selalu. Ini
menunjukkan adanya indikasi bahwa pembelajaran menggunakan jaringan internet
yang terlalu lama akan membuat mahasiswa berubah perilaku belajar ke arah yang
negatif atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.

KESIMPULAN

1. Semua indikator perilaku belajar pada pembelajaran menggunakan jaringan
internet terjadi penurunan persentase jika dibandingkan dengan pembelajaran
secara tatap muka, namun penurunan persentase ini masih dalam kategori
interpretasi baik.

2. Setiap butir pernyataan angket terjadi perubahan pada pembelajaran
menggunakan jaringan internet yaitu adanya peningkatan pada pilihan jawaban
kadang-kadang dan penurunan pada pemilihan jawaban sering atau selalu. Ini
menunjukkan adanya indikasi bahwa pembelajaran menggunakan jaringan
internet yang terlalu lama akan membuat mahasiswa berubah perilaku belajar

ke arah yang negatif atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.
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